ABSTRAK

Usaha mikro merupakan sektor usaha dengan jumlah terbesar di Indonesia,
dengan jumlah 63,9 juta unit usaha dan menyerap 89% tenaga kerja di Indonesia
serta menyumbangkan 37,4% dari total PDB di Indoneisia, maka usaha mikro
merupakan salah satu penggerak utama perekonomian di Indonesia, namun
kinerja dari usaha mikro masih kurang maksimal dibandingkan dengan sektor
usaha lain yang dibuktikan dengan rata-rata omzet tahunan usaha mikro masih
sangat jauh dari batas atas omzet tahunan yang ditetapkan oleh undang-undang.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan mikro syariah,
karakteristik usaha dan human capital terhadap kinerja usaha mikro.

Penelitian ini menggunakan data primer dengan metode pengumpulan data
berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro yang
pernah atau sedang mendapatkan pembiayaan mikro syariah dari Baitul Maal wat
Tamwil (BMT) Binamas Kabupaten Purworejo. Jumlah sampel yang diambil
sebanyak 100 responden yang memenuhi kriteria. Penelitian ini menggunakan
analisis Structural Equation Modelling (SEM) dengan alat analisis SmartPLS 3.

Hasil analisis penelitian ini menujukkan bahwa pembiayaan mikro syariah,
karakteristik usaha dan human capital berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja usaha mikro.

Kata kunci: Pembiayaan mikro syariah, karakteristik usaha, human capital,
kinerja usaha, usaha mikro
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